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ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional
kepala sekolah, motivasi guru, dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan Pamulang baik secara langsung maupun melalui motivasi guru sebagai
variabel mediator. Metode: Penelitian mengqunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis mengqunakan analisis jalur.
Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional, motivasi guru,
dan komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Kepemimpinan transformasional dan komunikasi interpersonal juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi guru. Motivasi guru memiliki pengaruh langsung paling besar
terhadap kinerja serta berperan sebagai mediator dalam hubungan kepemimpinan
transformasional dan komunikasi interpersonal dengan kinerja guru. Model penelitian
mampu menjelaskan sebagian besar variasi kinerja guru. Kebaruan: Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengujian peran motivasi guru sebagai mediator dalam satu model yang
mengaitkan kepemimpinan transformasional dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja
Quri.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Guru, Komunikasi Interpersonal,
Kinerja Guru, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Kinerja guru memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan dasar karena
berhubungan langsung dengan mutu proses pembelajaran di sekolah. Guru bertanggung
jawab dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar mengajar, serta
melakukan evaluasi hasil belajar peserta didik sesuai dengan standar pendidikan yang
berlaku. Kualitas pelaksanaan tugas tersebut berhubungan dengan tingkat ketercapaian
tujuan pendidikan di sekolah dasar (Endaryono & Djuhartono, 2021; Kemie, 2020).
Perbedaan kinerja guru masih ditemukan pada berbagai sekolah dasar negeri, baik dari sisi
pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan dalam kegiatan sekolah, maupun tanggung jawab
profesional.

Kinerja guru tidak muncul secara terpisah dari kondisi organisasi sekolah. Lingkungan
kerja, pola kepemimpinan, hubungan antarindividu, serta dorongan internal guru
memengaruhi cara guru menjalankan tugasnya. Guru yang bekerja dalam lingkungan
sekolah dengan dukungan kepemimpinan yang jelas dan hubungan kerja yang baik
cenderung menunjukkan perilaku kerja yang sesuai dengan tuntutan profesi (Rorimpandey,
2021; Suzanna dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru perlu dipahami sebagai
hasil interaksi antara faktor individu dan faktor organisasi.

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mengelola sumber daya manusia di
sekolah dasar. Pola kepemimpinan kepala sekolah berhubungan dengan cara guru
memahami visi sekolah, melaksanakan kebijakan, serta menyesuaikan diri dengan tuntutan
kerja. Kepemimpinan transformasional dipahami sebagai pendekatan kepemimpinan yang
menekankan pengaruh pemimpin melalui keteladanan, pemberian motivasi, dan perhatian
terhadap pengembangan individu (Jahari & Rusdiana, 2020; Hutahaean, 2021). Kepala
sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional berupaya mendorong guru
untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab profesional.

Beberapa kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berkaitan dengan
sikap kerja guru, keterlibatan dalam kegiatan sekolah, serta kesiapan menghadapi perubahan
kebijakan pendidikan (Muspawi, 2021; Siregar & Sya’im, 2022). Kepala sekolah yang mampu
membangun hubungan kerja yang positif dan memberikan arahan yang jelas berperan dalam
menciptakan suasana kerja yang mendukung pelaksanaan tugas guru. Kondisi tersebut
berhubungan dengan peningkatan kesadaran guru terhadap peran dan tanggung jawabnya
di sekolah dasar.

Selain kepemimpinan kepala sekolah, faktor motivasi kerja guru berhubungan dengan
kinerja. Motivasi kerja dipahami sebagai dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi
intensitas, arah, dan keberlanjutan perilaku kerja guru (Hamzah & Sarwoko, 2020; Robbins,
2018). Guru dengan motivasi kerja yang memadai cenderung memiliki komitmen terhadap
tugas, kesediaan untuk berupaya, serta ketekunan dalam menyelesaikan pekerjaan. Motivasi
kerja berhubungan dengan kesiapan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran secara terencana, serta mengevaluasi hasil belajar peserta didik.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja berhubungan dengan kualitas
kinerja guru pada berbagai jenjang pendidikan (Septiawan dkk., 2020; Suwanto, 2020).
Dorongan intrinsik seperti rasa tanggung jawab dan kepuasan kerja, serta dorongan
ekstrinsik seperti penghargaan dan dukungan organisasi, memengaruhi cara guru
menjalankan perannya. Guru yang memiliki motivasi kerja rendah berpotensi menunjukkan
kinerja yang kurang optimal, baik dalam aspek pelaksanaan pembelajaran maupun
keterlibatan dalam kegiatan sekolah.

Faktor lain yang berhubungan dengan kinerja guru adalah komunikasi interpersonal di
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lingkungan sekolah. Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan secara
langsung yang melibatkan pemahaman makna antara individu dalam organisasi (Saputra
dkk., 2024). Di sekolah dasar, komunikasi interpersonal terjadi antara kepala sekolah dan
guru, antarguru, serta antara guru dan tenaga kependidikan. Pola komunikasi yang berjalan
dengan baik mendukung koordinasi kerja, penyampaian informasi, serta penyelesaian
masalah yang muncul dalam pelaksanaan tugas.

Komunikasi interpersonal yang kurang berjalan dengan baik berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman, hambatan koordinasi, dan ketegangan hubungan kerja (Suryadi &
Abubakar, 2022; Kaharduddin & Cahyani, 2022). Kondisi tersebut dapat memengaruhi sikap
kerja guru dan berdampak pada kinerja. Sebaliknya, komunikasi yang terbuka dan saling
menghargai mendukung terciptanya hubungan kerja yang kondusif dan mendorong guru
menjalankan tugas secara bertanggung jawab.

Sejumlah penelitian telah mengkaji pengaruh kepemimpinan transformasional, motivasi
kerja, dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru secara terpisah. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki hubungan dengan kinerja
guru (Mulyadi, 2020; Amini & Suryadi, 2021; Rusnadi & Hermawan, 2023). Namun,
penelitian yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model penelitian
masih terbatas, terutama pada konteks sekolah dasar negeri di tingkat kecamatan.

Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan, memiliki karakteristik sekolah dasar
negeri dengan latar belakang guru, kondisi organisasi, dan lingkungan kerja yang beragam.
Perbedaan tersebut memengaruhi cara guru menjalankan tugas dan menyesuaikan diri
dengan kebijakan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji pengaruh
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan komunikasi
interpersonal terhadap kinerja guru sesuai dengan kondisi empiris di wilayah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan komunikasi
interpersonal terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pamulang, Kota
Tangerang Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh
kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan komunikasi interpersonal terhadap
kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara
terukur melalui data numerik yang diperoleh dari responden. Penelitian kuantitatif
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sehingga hasil analisis dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan berbasis data (Sugiyono, 2017).

Populasi penelitian mencakup seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Pamulang dengan jumlah 172 orang yang tersebar di delapan sekolah. Sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria guru yang aktif mengajar pada
sekolah dasar negeri gugus 09. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 5 persen, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 120 guru.
Sampel dianggap mewakili populasi karena memenuhi proporsi yang disarankan dalam
penelitian sosial (Sugiyono, 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner tertutup
dengan skala Likert lima tingkat. Instrumen disusun berdasarkan indikator masing-masing
variabel penelitian. Kepemimpinan transformasional diukur melalui indikator idealized
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influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individual consideration.
Motivasi kerja diukur melalui indikator dorongan, intensitas, ketekunan, dan tanggung
jawab. Komunikasi interpersonal diukur melalui indikator keterbukaan, empati, sikap
positif, dan kesetaraan. Kinerja guru diukur melalui indikator kompetensi, kedisiplinan, hasil
kerja, dan kreativitas.

Instrumen komunikasi interpersonal mengacu pada pengembangan indikator oleh
Beehr dan Newman (1978) yang telah digunakan secara luas dalam penelitian organisasi dan
pendidikan. Seluruh item kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan
dalam pengumpulan data utama. Kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden
pada masing-masing sekolah sesuai dengan daftar sampel yang telah ditetapkan.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistika deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran nilai rata-rata, median, modus,
dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Teknik ini digunakan untuk menjelaskan
karakteristik data responden secara umum (Sukardi, 2021).

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh
kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan komunikasi interpersonal terhadap
kinerja guru. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Sebelum
analisis dilakukan, data diuji asumsi normalitas dan homogenitas. Apabila asumsi
parametrik tidak terpenuhi, analisis nonparametrik digunakan sebagai alternatif. Seluruh
proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis data diawali dengan uji asumsi klasik sebagai prasyarat analisis regresi dan analisis
jalur. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji linearitas, dan uji
korelasi antarvariabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa galat baku taksiran (residual) pada
setiap persamaan regresi berdistribusi normal. Pengujian normalitas merupakan prasyarat
dalam analisis regresi linear agar hasil estimasi parameter dapat digunakan untuk pengujian
hubungan antarvariabel.Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Lilliefors dengan
jumlah sampel sebanyak 120 responden dan taraf signifikansi 0,05.

Hasil pengujian normalitas galat baku taksiran untuk seluruh pasangan variabel
menunjukkan bahwa nilai Lhitung lebih kecil dibandingkan nilai Ltabel sebesar 0,079. Nilai
Lhitung untuk galat baku taksiran Y atas Xi sebesar 0,037, Y atas X: sebesar 0,067, Y atas X
sebesar 0,052, Xz atas Xj sebesar 0,069, dan X; atas X3 sebesar 0,056.

Karena seluruh nilai Lhitung berada di bawah Ltabel, hipotesis nol diterima dan hipotesis
alternatif ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi residual pada seluruh hubungan
variabel penelitian memenuhi asumsi normalitas. Oleh sebab itu, data layak digunakan
dalam tahapan analisis regresi selanjutnya.

Tabel 1.Tabel Uji Normalitas

Lhitun Ltabel (a

No Galat Baku Taksiran N . = 0,05) Prasyarat Uji Kesimpulan
1 Variabel Y atas X; 120 0037 0079 0,037 <0,079 Berdistribusi
normal
582
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Lhitun Ltabel (a

No Galat Baku Taksiran N e = 0,05) Prasyarat Uji Kesimpulan

2 Variabel Y atas X; 120 0067 0079 0,067 <0,079 Berdistribusi
normal

3 Variabel Y atas X 120 0,052 0,079 0,052 < 0,079 Berdistribusi
normal

4 Variabel X; atas Xq 120 0069 0079 0,069 <0,079 Berdistribusi
normal

5 Variabel X: atas Xs 120 005 0079 0,056 < 0,079 Berdistribusi
normal

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan
varians residual pada setiap model regresi yang digunakan. Pengujian ini dilakukan
menggunakan uji Glejser dengan taraf signifikansi 0,05. Suatu model regresi dinyatakan
memenuhi asumsi homoskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 2, seluruh nilai signifikansi (Sig.)
pada setiap pengelompokan data berada di atas batas nilai 0,05. Nilai signifikansi untuk
variabel Y atas X: sebesar 1,000, Y atas X: sebesar 0,098, Y atas Xs sebesar 0,837, X. atas Xi
sebesar 0,153, dan X: atas Xs; sebesar 0,943. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas pada seluruh model regresi yang diuji. Varians residual bersifat
seragam sehingga model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas dan dapat digunakan
dalam pengujian hubungan antarvariabel.

Tabel 2.Tabel Uji Heteroskedastisitas

. Batas Prasyarat .

No Pengelompokan Data Sig. Nilai Ui Kesimpulan
1 Variabel Y atas X 1,000 0,05 1,000 > 0,05 Homoskedastis
2 Variabel Y atas Xz 0,098 0,05 0,098 > 0,05 Homoskedastis
3 Variabel Y atas Xs 0,837 0,05 0,837 > 0,05 Homoskedastis
4 Variabel X: atas X 0,153 0,05 0,153 > 0,05 Homoskedastis
5 Variabel X: atas Xs 0,943 0,05 0,943 > 0,05 Homoskedastis

Uiji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antarvariabel dalam model
penelitian mengikuti pola linear. Pengujian ini menggunakan analisis varians pada
komponen Deviation from Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Hubungan antarvariabel
dinyatakan linear apabila nilai F hitung lebih kecil dari F tabel.

Hasil uji linearitas yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh hubungan
antarvariabel memiliki nilai F hitung yang lebih kecil dari F tabel sebesar 3,91. Nilai F hitung
untuk hubungan Y atas X sebesar 1,006, Y atas Xz sebesar 0,863, Y atas Xs sebesar 0,998, Xz
atas Xi sebesar 0,838, dan X: atas Xs sebesar 1,075. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat penyimpangan dari pola linear pada seluruh persamaan regresi yang diuji. Oleh
karena itu, seluruh hubungan antarvariabel memenuhi asumsi linearitas dan dapat
digunakan pada tahap analisis selanjutnya
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Tabel 3.Tabel Uji Linearitas

Hubungan Antar . F F tabel
Persamaan Regresi

Kesimpulan

Variabel hitung (a=0,05)

Y atas X Y =0,2519X; + 96,085 1,006 391 | ersamaanregresi berpola
linear

Y atas Xo Y = 0,2842X + 93,341 0,863 391  lersamaan regresiberpola
linear

Y atas Xs Y = 0,2598X; + 96,270 0,998 391  lersamaan regresiberpola
linear

X; atas Xi X, =0,1087X: + 114310 0,838 391  lersamaan regresiberpola
linear

X atas X Xz =0,1088X; + 116,740 1,075 3,91 Persamaar}ifeg;f“ berpola

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui keeratan hubungan antarvariabel dalam model
penelitian serta signifikansinya. Pengujian ini menggunakan koefisien korelasi Pearson
dengan taraf signifikansi 0,05. Hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil uji korelasi yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa sebagian besar hubungan antarvariabel memiliki nilai signifikansi 0,000, sehingga
hubungan tersebut signifikan secara statistik. Hubungan antara Kinerja Guru (Y) dan
Motivasi Guru (Xz) memiliki koefisien korelasi sebesar 0,839 dan berada pada kategori sangat
kuat. Hubungan antara Kinerja Guru (Y) dan Kepemimpinan Transformasional (Xi)
menunjukkan korelasi kuat dengan nilai 0,727. Hubungan antara Kinerja Guru (Y) dan
Komunikasi Interpersonal (Xs) berada pada kategori sedang dengan nilai 0,507.

Tabel 4. Tabel Uji Korelasi

Korelasi Nilai Korelasi Sig. Kesimpulan

Y -Xu 0,727 0,000 Korelasi antara Y dan Xi kuat dan signifikan

Y - X, 0,839 0,000 K‘ore.1%151 antara Y dan X sangat kuat dan
signifikan

Y -Xs 0,507 0,000 Korelasi antara Y dan Xs sedang dan signifikan

X2 =Xy 0,750 0,000 Korelasi antara Xz dan Xi kuat dan signifikan

Xs - Xs 0,420 0,000 K‘ore.1%151 antara X dan X; sedang dan
signifikan

X - X, 0,047 0,607 Korela§1 a_n'tara Xi dan Xs sangat rendah dan
tidak signifikan

Hubungan antara Motivasi Guru (X:) dan Kepemimpinan Transformasional (X:)
menunjukkan korelasi kuat dengan nilai 0,750, sedangkan hubungan antara Motivasi Guru
(X2) dan Komunikasi Interpersonal (Xs) berada pada kategori sedang dengan nilai 0,420.
Sementara itu, hubungan antara Kepemimpinan Transformasional (Xi) dan Komunikasi
Interpersonal (Xs) memiliki nilai korelasi sangat rendah sebesar 0,047 dengan signifikansi
0,607, sehingga hubungan tersebut tidak signifikan. Matriks korelasi ini memenuhi prasyarat
untuk dilakukannya analisis jalur pada tahap berikutnya.
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Kepemimpinan
Transformasional (X1)

A

Kinerja Guru (Y)

Motivasi Guru (X2)

Komunikasi
Interpersonal (X3)

Gambar 1. Model Struktural
Uji Signifikansi Model Struktural

Analisis model struktural dilakukan untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung
antarvariabel penelitian sesuai dengan model yang telah ditetapkan.

'8)’-‘51

Kepemimpinan
Transformasional (X1)

Kinerja Guru (Y)
Motivasi Guru (X2)

Komunikasi
Interpersonal (X3)

Gambar 2. Model Sub Struktur 1

Sub struktur pertama menguji pengaruh langsung Kepemimpinan Transformasional (X1),
Motivasi Guru (X:), dan Komunikasi Interpersonal (Xs) terhadap Kinerja Guru (Y).
Hubungan kausal antarvariabel dianalisis menggunakan analisis jalur melalui regresi linier
berganda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas memiliki pengaruh langsung
terhadap Kinerja Guru. Seluruh koefisien regresi bernilai positif, yang menunjukkan bahwa

peningkatan Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Guru, dan Komunikasi
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Interpersonal diikuti oleh peningkatan Kinerja Guru.

Tabel 5.Tabel Koefisien Sub Struktur 1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t
Model B Std. Error Beta t tabel Sig.
1 (Constant) 14,037 7,886 1,780 0,078 (Constant)
Xi 0,316 0,053 0,420 5,932 0,000 Xi
Xz 0,453 0,091 0,388 4,974 0,000 Xz
Xs 0,322 0,051 0,325 6,283 0,000 Xs

a. Dependent Variable: Y

Koefisien jalur standar (Beta) menunjukkan bahwa pengaruh terbesar terhadap Kinerja
Guru berasal dari Kepemimpinan Transformasional (f = 0,316), diikuti oleh Motivasi Guru
(B = 0,453) dan Komunikasi Interpersonal ( = 0,322). Nilai t hitung masing-masing variabel,
yaitu 5,932 untuk Xi, 4,974 untuk X, dan 6,283 untuk X, lebih besar dari nilai t kritis pada
taraf signifikansi 0,05. Seluruh nilai signifikansi berada di bawah 0,05, sehingga pengaruh
langsung ketiga variabel dinyatakan signifikan.

Uji signifikansi model secara simultan menghasilkan nilai F sebesar 150,517 dengan
signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional, Motivasi
Guru, dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja
Guru.

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,796 menunjukkan bahwa 79,6% variasi
Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh variasi ketiga variabel bebas dalam model ini. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,790 menunjukkan kestabilan model setelah memperhitungkan
jumlah variabel prediktor.

Kepemimpinan

Transformasional (X1)
\HL

Motivast Guru (Xz2)

Komunikasi ﬁ/.

Interpersonal (X3) et

Gambar 3. Model Sub Struktur 2
Sub struktur 2 menjelaskan hubungan kepemimpinan transformasional (Xi) dan
komunikasi interpersonal (Xs) terhadap motivasi guru (Xz). Analisis dilakukan menggunakan
regresi linier berganda dengan motivasi guru sebagai variabel terikat.

Tabel 6.Tabel Koefisien Sub Struktur 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t T tabel Sig.
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1 (Constant) 14.815 7.884 1.879 .063 (Constant)
x1 472 .032 732 14.688 .000 x1
x3 327 042 .385 7.728 .000 x3

a. Dependent Variable: X2T

Koefisien jalur kepemimpinan transformasional (X:) terhadap motivasi guru (Xz) memiliki
nilai Beta sebesar 0,472, dengan nilai t sebesar 14,688 dan signifikansi 0,000. Nilai ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi guru.

Koefisien jalur komunikasi interpersonal (Xs) terhadap motivasi guru (X:) memiliki nilai
Beta sebesar 0,327, dengan nilai t sebesar 7,728 dan signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi guru.

Uiji signifikansi model regresi pada sub struktur 2 menghasilkan nilai F sebesar 143,423
dengan signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan
komunikasi interpersonal secara bersama-sama berhubungan dengan motivasi guru.

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,710 menunjukkan bahwa 71,0% variasi
motivasi guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan transformasional dan komunikasi
interpersonal, sedangkan 29,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Nilai Adjusted
R Square sebesar 0,705 menunjukkan konsistensi kemampuan model setelah
memperhitungkan jumlah variabel bebas. Nilai standard error of the estimate sebesar 4,84523
menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model yang relatif rendah.

Kepemimpinan
Transformasional (X1)

'
jﬁJ’J'z
1
I

Motivasi Guru (X2) P Kinerja Guru (Y)

Komunikasi
Interpersonal (Xs)

Gambar 4. Model Struktur Penuh

Berdasarkan seluruh hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa:
Melalui model analisis jalur yang telah dibentuk, dapat disusun 7 hipotesis penelitian
sebagai berikut:

H1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan transformasional (X:)
terhadap kinerja guru (Y).

H2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi guru (X:) terhadap kinerja guru
(Y).

H3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi interpersonal (Xs) terhadap
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kinerja guru (Y).

H4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan transformasional (Xi)
terhadap motivasi guru (Xz).

H5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi interpersonal (Xs) terhadap
motivasi guru (Xz).

H6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan transformasional (Xi)
terhadap kinerja guru (Y) melalui motivasi guru (Xz).

H7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi interpersonal (Xs) terhadap
kinerja guru (Y) melalui motivasi guru (Xz).

Tabel 7.Tabel Koefisien Beta dan Uji T pengaruh langsung

Variabel N B t hitung (: t:gj)ls Kesimpulan
Xi—>Y 120 0,316 5,932 1,980 Signifikan
Xo—>Y 120 0,453 4,974 1,980 Signifikan
Xs —>Y 120 0,322 6,283 1,980 Signifikan
Xi — Xo 120 0,472 14,688 1,980 Signifikan
Xz — Xa 120 0,327 7,728 1,980 Signifikan

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh model analisis jalur final. Model ini menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan transformasional, motivasi guru, dan komunikasi
interpersonal secara bersama-sama mampu menjelaskan 79,6% variasi kinerja guru,
sedangkan 20,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Analisis jalur menunjukkan bahwa motivasi guru (X:) memiliki pengaruh langsung
terbesar terhadap kinerja guru (Y) dengan koefisien 0,453. Kepemimpinan transformasional
(X1) dan komunikasi interpersonal (Xs) juga memiliki pengaruh langsung signifikan terhadap
kinerja guru, masing-masing sebesar 0,316 dan 0,322. Selain itu, kepemimpinan
transformasional dan komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap motivasi
guru dengan koefisien 0,472 dan 0,327.

Tabel 8.Tabel Koefisien Beta pengaruh tidak langsung

Variabel p Penghitungan Nilai PL
B X ke .
mediator mediator PL
keY
X1 = Xo =Y 120 0,472 0,453 - 0,215
X3 = Xo oY 120 0,327 0,453 - 0,148

Pengaruh tidak langsung kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru melalui
motivasi guru sebesar 0,215, sehingga pengaruh totalnya menjadi 0,531. Pengaruh tidak
langsung komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru melalui motivasi guru sebesar
0,148, sehingga pengaruh totalnya menjadi 0,470.

Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi guru berperan sebagai variabel mediator dalam
hubungan kepemimpinan transformasional dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja
guru.
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Pembahasan

Bagian ini menguraikan hasil penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan
transformasional, motivasi guru, dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru.
Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan hasil analisis statistik dengan teori serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan, guna menjelaskan pola hubungan antarvariabel yang
ditemukan. Uraian ini bertujuan memberikan penjelasan mengenai mekanisme hubungan
yang terjadi serta relevansinya dengan tujuan penelitian.

Pengaruh Langsung Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru (B = 0,316; t hitung = 5,932 > t tabel = 1,980).
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kepemimpinan transformasional kepala
sekolah diikuti oleh peningkatan kinerja guru.

Kepemimpinan transformasional yang tercermin melalui keteladanan, pemberian
motivasi, dorongan pengembangan pemikiran, serta perhatian terhadap kebutuhan guru
membentuk perilaku kerja yang lebih bertanggung jawab. Kepala sekolah yang mampu
menjadi contoh dalam sikap dan tindakan mendorong guru menjaga komitmen kerja dan
menjalankan tugas secara konsisten. Dorongan dan arahan yang diberikan secara
berkelanjutan membantu guru memahami tujuan sekolah dan peran profesionalnya,
sehingga berdampak pada kesiapan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran.

Dukungan terhadap pengembangan ide dan pemecahan masalah juga memberi ruang
bagi guru untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya. Selain itu, perhatian terhadap
kondisi dan kebutuhan individual guru menumbuhkan rasa dihargai, yang berpengaruh
pada kesediaan guru untuk bekerja secara optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Saragih dkk. (2025) serta Anwar dan Warman (2025) yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berperan dalam meningkatkan kinerja guru melalui
penguatan kesiapan dan sikap kerja. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Efendi dkk. (2023)
yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap
pelaksanaan tugas guru.

Pengaruh Langsung Motivasi Guru terhadap Kinerja Guru

Motivasi guru terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (f =
0,453; t hitung = 4,974 > t tabel = 1,980). Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja guru
meningkat seiring dengan meningkatnya dorongan kerja yang dimiliki.

Motivasi tercermin melalui dorongan internal, intensitas usaha, ketekunan, serta rasa
tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Guru yang memiliki dorongan kerja yang kuat
cenderung lebih siap dalam mempersiapkan pembelajaran dan menyelesaikan tugas
profesional. Intensitas kerja yang tinggi mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan sekolah, sementara ketekunan menjaga konsistensi kinerja meskipun
menghadapi kendala. Rasa tanggung jawab memperkuat kepatuhan terhadap standar kerja
dan waktu pelaksanaan tugas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Wau (2025) serta Tolan, Ansel, dan Novianti
(2023) yang menyatakan bahwa motivasi kerja memberikan kontribusi terhadap variasi
kinerja guru. Fitriyah (2025) juga melaporkan bahwa guru dengan motivasi kerja yang baik
menunjukkan kesungguhan dan hasil kerja yang lebih optimal.
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Pengaruh Langsung Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Guru

Komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (p =
0,322; t hitung = 6,283 > t tabel = 1,980). Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi
antarindividu di lingkungan sekolah berperan dalam mendukung peningkatan kinerja.

Kemampuan menyampaikan pesan secara jelas, menerima umpan balik, serta
membangun hubungan kerja yang saling menghargai memudahkan guru dalam bekerja
sama dengan kepala sekolah dan rekan sejawat. Komunikasi yang berjalan baik membantu
koordinasi dalam perencanaan pembelajaran dan penyelesaian tugas, sehingga berdampak
pada efektivitas kerja guru.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Kristianingrum (2024) dan Fitroh (2023) yang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal berhubungan dengan peningkatan kinerja
guru. Bahri, Situmorang, dan Darwin (2022) juga menemukan bahwa komunikasi
interpersonal tetap berperan dalam peningkatan kinerja meskipun melalui jalur lain.

Pengaruh Langsung Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Guru

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
guru (p = 0472; t hitung = 14,688 > t tabel = 1,980). Hasil ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah berkaitan erat dengan tingkat dorongan kerja guru.

Pemberian arahan yang jelas, dukungan kerja, serta kepercayaan kepada guru
menciptakan suasana kerja yang mendorong keterlibatan dan rasa memiliki. Kesempatan
untuk berkembang dan menyampaikan gagasan meningkatkan rasa percaya diri dan
semangat kerja guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kariyono (2024), Saputra dan
Suri (2024), serta Norlatifah dkk. (2024) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap motivasi kerja guru.

Pengaruh Langsung Komunikasi Interpersonal terhadap Motivasi Guru

Komunikasi interpersonal juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi guru
(B = 0,327; t hitung = 7,728 > t tabel = 1,980). Interaksi yang terbuka dan mudah dipahami
membantu guru memahami harapan pimpinan dan merasa diperhatikan dalam menjalankan
tugas.

Hubungan kerja yang terbangun melalui komunikasi yang baik meningkatkan rasa
percaya dan keterlibatan guru terhadap kegiatan sekolah. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Marpaung dkk. (2023), Marpaung (2022), serta Lestari (2022) yang menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal berhubungan dengan peningkatan motivasi kerja guru.

Pengaruh Tidak Langsung Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Guru melalui
Motivasi Guru

Analisis jalur menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memengaruhi kinerja
guru melalui motivasi guru dengan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,215. Hasil ini
menunjukkan bahwa perubahan kinerja guru terjadi melalui peningkatan dorongan kerja
yang dibentuk oleh kepemimpinan.

Motivasi berperan sebagai penghubung karena kepemimpinan terlebih dahulu
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memengaruhi sikap dan kemauan guru sebelum tercermin dalam perilaku kerja. Temuan ini
sejalan dengan Kariyono (2024), Zulkarnain (2023), serta Fajarwati dkk. (2024) yang
menunjukkan bahwa jalur tidak langsung melalui motivasi lebih menjelaskan hubungan
antara kepemimpinan dan kinerja guru.

Pengaruh Tidak Langsung Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Guru melalui
Motivasi Guru

Komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja guru melalui motivasi dengan
nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,148. Komunikasi yang baik membentuk kondisi
psikologis yang mendorong semangat kerja, yang kemudian tercermin dalam peningkatan
kinerja.

Motivasi menjadi penghubung karena komunikasi belum langsung menghasilkan
perubahan perilaku kerja. Hasil ini sejalan dengan Ardina dkk. (2021), Kustini dkk. (2025),
serta Yeliarista dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi terhadap kinerja
lebih dijelaskan melalui motivasi guru.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional, motivasi guru,
dan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja guru. Kepemimpinan
transformasional dan komunikasi interpersonal memiliki pengaruh langsung terhadap
kinerja guru serta berpengaruh terhadap motivasi guru. Motivasi guru berpengaruh
langsung terhadap kinerja dan berperan sebagai variabel perantara dalam hubungan
kepemimpinan transformasional dan komunikasi interpersonal dengan kinerja guru. Hasil
ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja guru berkaitan erat dengan Kkualitas
kepemimpinan, efektivitas komunikasi, dan dorongan kerja guru di sekolah. Implikasi :
Penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan peran kepala sekolah dalam menerapkan
kepemimpinan transformasional dan membangun komunikasi interpersonal yang efektif.
Upaya tersebut berpotensi meningkatkan motivasi guru, yang selanjutnya mendukung
pelaksanaan tugas pembelajaran dan tanggung jawab profesional secara optimal. Batasan :
Penelitian ini terbatas pada wilayah dan variabel tertentu serta menggunakan data persepsi
responden, sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Penemuan masa depan : Penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi penelitian, menambahkan variabel lain
yang relevan, serta menggunakan pendekatan metode yang lebih beragam guna
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang berkaitan
dengan kinerja guru.
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